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Gambaran gangguan fungsi hati pada
penderita infeksi virus dengue di Banda Aceh

KurDia Fitri Jamil

Ab.tr.k Dcmam b€rda€h merupdkan pcn)*h yane discbabkan oleh infeksi virus densue dengan d€rnarn.

sakit otot dan sendi seblgai manifestasi klinis, juSa discrtai lcuo!€nia dan trombositopenia. Jika dit€mukan
kebocoGn plasma, disenut Dernam Berdarah Dcngle(DBD). Distungsi hali yang disebabkan oleh lirus dergu€
san8a1 jarang tcriadi namuD terdokumentasi de gan baik. Tuiuan penelitiM nri adalah unluk ncnjelask0n
dislungsi hati pada pasien dengaD inleki virus dcngue. lL6il pemqiksan laborabrium dikumpulkan s€cara
rel$spektif dari laboratorium Prod;a dan bcberapa rumah sakh swasta di Banda Aceh da Januarisampaj Mei
2007. Pemcriksaan vinrs Dengue dilakukan dengrn "ACON dcngue" uji cepal. Tes funSli hati menSaunakan

metodc IFCC dan tingkal bilirubin telah di|.criksa dcrsan mengBunakan mctode Jendrasik crafl Dari
pengamatan antara JanuariMci 2007, ditemukan 60 kasus dengue, I6 pasicn menunjukkan keabnormalsn nilai
res funssi hati. Pasitr dcnaan tingkar bilirubh klmng da.i 2 mg/dl adalah 6 kasus (37,51Pl.), total bili bin
antara 2-5% sebanyak 7 kasus (43,75%) tingkat bilirubin total antara 5-10 mg/dl sebanyak 3 k8!s (18,75'lo).
Peme'iksaan kadar transaminas., ditemukan ? kffus (12,5%) d€n8an SCOT > 2-4 t iL (Upper Nornal Litnit),
8 kasus (50%) dengan SCOT > 4 UNL dan 6 kasus (j7,25%) densan normal SGOT sedaflSkan 1 kasus (625010)

dari SCPT > 2-4 UNL, 7 kasus (43,75%0) dari SCPT > 4 uNL, dan 8 kasus (50"/.) deDaan tingkat SGP'[ normal.
l,ada pasien yang teriDfeksi oleh virus dengue, Icbih dari seperempat dari semua pasien yang mengalami
disfungsi hari, walsupun itu tidak serius, tehpi memakan waktu lama bagi pasien untuk dirawat. (JrS ,048i J..
t3s-IJ'

Kata Kunci : fungsi hali, infeksi virus. dengue

Abstn.t. Denguc fever is an infection discase c-aused by dengue virus with fcver, muscle and pain joints as
olinical manifestations, and also with leucopenia and thrombocylop€nia. lfplasma leakaSe llas found, it is
called Dcngue Hemo(hagic fever (DHF). H€palic dysfunction caused by dengle infection is Im bllt wcll
documented. The objellive is lo des€ribe hepatic dysfunclion in patie with densue fever jnfection. The
laboratory result tlas.ollected witb rctrospectively li'om Prodia laboratory and some private hospital in Banda
Aceh fmm Januey until May 2007. The densue virus e.\amination was done by "ACON dengue" rapid tcst.
The liver tunction test using IFCC method and tle bilirubin level was checked by using Jendrasik Graff method.
Frcm lhe observalion on January-May 2007, it was found 60 caie of denaue stereas 16 parient showld
abnormality value of live. fun€lion t€st. Palient wilh bilirubin level less lhan 2 ms/dlis 6 cases (3250 0,6), totsl
bili.ubin belween 2'5 % is 7 cas€s (43,75 %) lotal bilirubin level betweer 5-10 mg/dl is 3 cascs (18,75 %). Or
transaninase level cxamination, we found 2 cases (12,5 %) wiil SOOT > 2-4 t NL(Upper Normal Limit), I
ssss (50 o/.) with SGOD a UNL and 6 cascs (3725 7o) with nomal SGOT whereas I cas€ (6,25 yo) ofSCPT
> 2-4 UNL, 7 qses (43,75 %) oISGPT > 4 uNL, and 8 cases (50 o/o) wilh nomal SGPT l€vel. ln th. patient
who infect€d by dengue virus, hore tha! quaner of all patient having hepatic dysfunction, eventtnueh tlEre
$/as no( sedously, bu1 it takes a long time for patient .o hospilalized. (/(s 2008, 3: l3S)37)
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Petrdahuluatr
Demam dengue @D) adalah penyakit infeksi
yary disebabkan oleh virus dengue dengan
manifestasi klinis berupa demam, Dyeri otoq
nyeri sendi, disertai dengan leukopedia dan
trombositopenia bila te.dapat kebocoran plasma
maka keadaan ini disebut d€ngan demam
berdarah dengue (DBD).|2
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Infeksi virus deflgue pada beberapa kasus
berhubungan dengan perubahan fungsi hati dan
manifestasi hepatitis akut, seperti nyeri yang
te okalisir di regio hipokon&ium karaq
hepatomegali, ilderus dan peringkatar kadar
arninotransferas€. Pada kss:us hepadtis, kadar
aminotransferase mencapai puncaknya pada hari
kesembilan setelah munculnya gejala klinis dan
akan kembali nomal dalam masa waktu tiga
minggu kemudian. Meskipun hati bukan
merupakan target orgar utama pada penyakit
ini, namun beberapa kasus ditemukan gambarqtr
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histopatologis, termasuk nekrosis sentrolobular
dan hiperplasia sel kupfrer pada pasien dengan

demam berdarah delgue dan dengue shock
sytdrotne.T
Kerusakan hati yang disebabkan oleh infeksi

dengue bukanlah hal yang jarang, akan tetapi

belum didokumentasikan dengan baik.
i(erusatan hati merupakan suatu komplikasi
berat akibat infeksi dengue, dapat

menyebabkan timbulnya perdarahan yang

mengancarn jiwa, koagulasi intra!'askuler
disseminata dan ensefalopati. Terdapatnya
kerusakan hati dan manifestasi neurologis pada
pasien demam berdarah dengue rnenunjukkan
suatu progTlosis yang sangat buruk dan bahlan
sering menyebabkan kematian.'

Metode
Hasil labomtorium p€nderita dikumpulkan
secara retrospektif dari laboratorium Prodia
Banda Aceh dan laboratodum RS Swasta di
Banda Aceh selama bulan Januari 2007 - Mei
2007. Pemedksaan infeksi virus dengue
dilakukan dengan rapid test "ACON Dengue",
disimpulkan penderita terinfeksi virus Dengue
jika : Ig M anti dengue (+)ngc anti dengue(+)
atau [g M anti dengue(+)/lg G anti dengue C).
Pemeriksaan fungsi hati memakai metode
enzymatik IFCC dimana SGOT dengan rentang
normal < 33 IU,{ dan SCPT dengan rentang
normal < 50 IUA, disimpulkan bahwa fungsi hati
terganggu jika SGOT > 2 kali batas aras nilai
nomal (BANi9 dan SCPI > 2 kali baras atss
nilai normal. Kadar bilirubin diperikm dengan
metode Jendrassik Graff dimana .entang nilai
normal adalah < 1,3 mg/dl dan disimpulkan
meningkatjika bilirubin total meningkat > 2 kali
rentang nilai normal.

Htrsil
Hasil pengamata! selama Januari - Mei 2007
ditemukaD 60 kasus penderita ierinfeksi virus
dengue, diantaraDya ada 16 kas:]s Q6,67yo)
dengan gangguan fungsi hati.

Gambar l. Kadar bilirubin total pada penderita
demam dengue

Dari penelitian ini, ditemukan penderita dengan
gangguan fungsi hati dengan kadar bilirubin total
< 2 mg/dl sebanyak 6 kasus (37,50%), kadar
bilirubin total 2- 5 rne/dl sebanyak 7 kasus
(43,'l5o/o), kadar bilirubin total 5-10 me/dl
sebanyak 3 kasus (18,75olo).

SGPT
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Gambar 2. Kadar SGPT pada penderita
demam dengue

Pada pemeriksaan kadar trarNarninase, SGPT >
24 BANN sebanyak I kasus (6,25 7o) SGPT >4
BA{N sebanyak 7 kasus (43,75 yo), dan 8 kasus
(50 %o) nilai SGPT normal.

Gambar 3. Kadar SCOT pada penderita
demam dengue

Sedangkan, SGOT nomal > 2-4 BANN
sebanyak 2 kasus (12,5 7o), SGOT >4 BANN
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sebanyak 8 kasus (50 %) dan 6 kasus (37,5 7o)

nilai SCOT normal.

Diskusi
Hati merupakan tempat penting rcplikasi virus
dcrlgue. Virus DEN-I dan DEN-3 merupakan
sEain yang cenderung menyemng hati. Virus
dengue jarang menyebabkan hepatitis. Virus
dengue menyebabkan kerusakan hati terutama
pada fase replikasi virirs datam hepatosit karena
dapat menginduksi atau menyebabkan
hepatoselulai nelrosis, mikaovesikular steatosis,
dan perkembangan Countillnon-Rochol

Manifestasi gangguan dan kenrsakan hati dapat
lerjadi selama perjalanan penyakit;, gangguan
paling serius dapat terjadi pada demam berdarah
dengue atau dengte shock syndrome.
Peningkatan kadar enzim SCAT lebih tinggi
dibandingkan deryan peningkatan kadar SGm
pada pasien demam dengue selama minggu
p€rtama infeki, Pelepasan SCOT dari miosit
yang rusak mungkin menrpalan mekanisme
yang menyebabkan tedadinya peningkatan
enzim tersebut. Kadar dari enzim tersebut
m€ningkat selama hari ketiga setelah ons€t
pen)akit dan umumnya mencapai malsimum
pada hari kesembilan setelah episode demam dan
secara perlahan akan kembali normal dalam dua
minggu.2'3'a
Pada laponn penelitian S Nimmatiya
mendapatkad l8 kasus DBD (denga,j, jattulice
dan ensefalopati), 10 kasus diantaranya
metryebabkan kematiar. Di Malaysia didapatkan

Kl io Fihi, Gawudnl ngsi hati

20 kasus DBD Crade I dan Grade IV, dimana 8
kasus dengan kegagalan hati (liver failure) dan I
kasus yang fatal dengan 82olo kasus didapatkan
kadar SGPT meningkat. Perbaikan gejala klinis
pasicn dengan kegagalan sirkulasi beml di ICU
tergantung dari shain virus. akan letapi pasien

umumnya meninggaldalam I-5 hari.a

Kesimpulan
Pada penelitian ini penderita yang terinfeksi
lirus dengue lebih dari 25% kasus yarlg
mengalami gangguan fi-rngsi hati, walaupun tidak
terdapat gangguan hati yang berat tetapi
gangguad firngsi hati membuat masa rawat inap
menjadi lebih lama.
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